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SAMBUTAN
KEPALA MUSEUM PERUMUSAN NASKAH PROKLAMASI

Dalam upaya menyebarluaskan peristiwa sekitar Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia kepada masyarakat, perlu adanya media penyebarluasan informasi. Pada
tahun 2016, Museum Perumusan Naskah Proklamasi yang beralamat di Jalan Imam
Bonjol No. 1 Jakarta Pusat mencetak buku cerita bergambar tentang sejarah tokoh
dengan judul Sukarni Kartodiwirjo : Hidup Bersahaja Sepanjang Hayat.

Pembuatan buku cerita tentang tokoh-tokoh yang hadir pada saat perumusan
naskah proklamasi ini tidak lain adalah agar masyarakat terutama generasi muda
dapat memperoleh suri tauladan, semangat juang sehingga tumbuh rasa
nasionalisme dan patriotisme.

Semoga dengan adanya penerbitan buku cerita bergambar Sukarni
Kartodiwirjo : Hidup Bersahaja Sepanjang Hayat, kebutuhan informasi masyarakat
tentang sejarah tokoh-tokoh dapat terpenuhi sehingga dapat menambah khasanah

dan referensi mengenai tokoh-tokoh atau pemimpin-pemimpin bangsa.

Jakarta, November 2016

Kepala

Drs. Agus Nugroho
NIP. 196308201990011001



UMBERDIRAN, 14 JULI 1916. KELUARGA KARTODIWIRJO
DAN SUPIAH DILIPUTI PERASAAN BAHAGIA. SAAT ITU,
TUHAN YANG MAHA ESA, MENGANUGERAHI PASANGAN
YANG TINGGAL DI KECAMATAN GARUM, KABUPATEN
BLITAR, PROVINSI JAWA TIMUR, ANAK KELIMA.

Wl HARI ITU, SUPIAH MELAHIRKAN SEORANG BAYI
8l MUNGIL YANG KEMUDIAN DIBERI NAMA SUKARNI.

NYAK MEMPERHATIKAN.

JAWA, SU ARTINYA LEBIH. SEDANGKAN KARNI ARTINYA BA
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PASANGAN KARTODIWIRJO-SUPIAH BERHARAP SUKARNI LEBIH BANYAK
MEMPERHATIKAN DUNIA, MEMPERHATIKAN NASIB BANGSANYA YANG
SAAT ITU MASIH DIJAJAH PEMERINTAH KOLONIAL BELANDA.
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SUKARNI LAHIR DARI RAHIM SEORANG IBU YANG

BUTA HURUF,TAPI SANGAT MAJU DALAM BERPIKIR.
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SAAT KECIL, SUKARNI DISEKOLAHKAN DI MARDISISWO
YANG DIPIMPIN OLEH SEORANG NASIONALIS,MOHAMMAD
ANWAR YANG BERASAL DARI BANYUMAS, JAWA TENGAH.
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/ SEKOLAH INI HAMPIR MIRIP DENGAN TAMAN SISWA |
YANG DIDIRIKAN OLEH TOKOH PERGERAKAN NASIONAL, | _
| | KI HAUAR DEWANTARA. =z
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ARAH PENDIDIKAN MARDISISWO ADALAH | |
ANTI KOLONIALISME BELANDA. i

DI SEKOLAH INILAH SUKARNI MEMPEROLEH
TEMPAAN SEMANGAT KEBANGSAAN.
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BERANJAK REMAJA, SEMANGAT NASIONALISME
SUKARNI PUN MUNCUL. DIA MULAI MENUNJUKKAN
KETIDAKSENANGAN KEPADA PEMERINTAH KOLONIAL ||
| BELANDA '

V¥ SAAT DUDUK DI MEER UITGEBRIED LAGER ONDERWUS (MULO),
MISALNYA SUKARNI MENGAJAK TEMAN-TEMANNYA DI BLITAR
BERKELAHI DENG A.




| SIKAP KEBANGSAAN SUKARNI JUGA DITUNJUKKAN
DI DESANYA. DI SELA KESIBUKAN SEKOLAH, DIA
MENYEMPATKAN DIRI MENGAJARI ANAK-ANAK
BELAJAR MEMBACA DAN BAHASA BELANDA.
| L] ! & r

&) MESKI CUMA MENGGUNAKAN LAMPU TEMPEL SEBAGAI
i| PENERANG, BELASAN ANAK TIAP MALAM BELAJAR
ANTARA PUKUL TUJUH HINGGA PUKUL SEMBILAN.

SUKARNI PUN ANTUSIAS MENGAJARKAN PENGETAHUAN
YANG DIMILIKI KEPADA ANAK-ANAK DI DESANYA.




JELANG DEWASA, SUKARNI AKTIF DALAM KEGIATAN
| KEORGANISASIAN. DIA PUN MENDIRIKAN PERSATUAN
PEMUDA KITA. BELAKANGAN, DIA DIANGKAT SEBAGAI
| KETUA INDONESIA MUDA CABANG BLITAR.

SUKARNI PUN KIAN AKTIF DALAM KEGIATAN EKSTRA SEKOLAH, MENGORGANISASIKAN PERTEMUAN-PERTEMUAN
PEMUDA DAN PEMUDI DI BIDANG KEBUDAYAAN DAN OLAHRAGA SEBAGAI TINDAKAN PURA PURA SESUNGGUH-
NYA TERHADAP BELANDA. [T 3

KEGIATAN SOSIAL DAN RAPAT-
RAPAT UMUM MENGERAHKAN
MASSA MULAI SERING DIADA




HAL INI MENYEBABKAN SUKARNI MULAI MENJADI
INCARAN POLITIEKE INLICHTINGEN DIENST (PID)
ATAU POLISI RAHASIA BELANDA.

LANTARAN AKTIVITAS EKSTRA-SEKOLAH YANG MENYITA
WAKTU, SUKARNI DIKELUARKAN DARI SEKOLAHNYA DI
MULO. SEHINGGA I|A TIDAK BISA MENAMATKAN PENDI- [
DIKANNYA.

KENDATI BEGITU, SUKARNI TAK PERNAH SURUT SEMA-
NGAT. SEBALIKNYA,SEMANGAT NASIONALISMENYA KIAN
BERGELORA. SUKARNI PUN MELANJUTKAN SEKOLAH DI

YOGYAKARTA. |

| |l

BELAKANGAN , DIA HUURAH KE
JAKARTA UNTUK SEKOLAH GURU.

JURNALISTIK DI BANDUNG, JAWA BARAT. KENDATI
PENDIDIKAN , AKTIVITAS EKSTRA TETAP DILAKUKAN.
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ATAS BANTUAN IBU WARDOYO, KAKAK BUNG KARNO,SUKARNI BELAJAR

MELANJUTKAN




SUKARNI PUN AKTIF DI INDONESIA MUDA.
INILAH YANG MEMBUATNYA TERUS DIKEJAR-
KEJAR OLEH PID. MAKLUM, DIA DIANGGAP
| BAKAL MENGGANGGU STABILITAS DAN

MEMBAHAYAKAN KEKUASAAN BELANDA.

SEJAK MUDA, SUKARNI GIAT DALAM  PERGERAKAN. ARAH |- |
PENDIDIKANNYA SUDAH TAMPAK SAAT DIA MEMASUKI |
PERHIMPUNAN_ PEMUDA PELAJAR

® PADA 1930.

INDONESIA  MUDA

EMPAT TAHUN KEMUDIAN, SUKARNI
DIPERCAYA SEBAGAI KETUA PENGURUS
BESAR PERHIMPUNAN PEMUDA PELAJAR
INDONESIA MUDA.

NAMUN KARENA INDONESIA MUDA HANYA MENCAKUP
SISWA DARI SEKOLAH LANJUTAN ATAS, SUKARNI

POLISI RAHASIA BELANDA TE-
RUS MENGINCAR SUKARNI.

KEMUDIAN MENDIRIKAN PERSATUAN PEMUDA KITA.




SAAT PENDUDUKAN JEPANG, SUKARNI BEKERJA SEBAGAI JURNALIS PADA
KANTOR BERITA ANTARA (DOMEI).NAMUN, TAK LAMA DIA BEKERJA DI SANA.
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PADA 1942, SUKARNI MENIKAH DENGAN NURSYIAR MACHMUD, |
GADIS MINANG PUTRI SEORANG KEPALA PERUSAHAAN KERETA |-
API NEGARA DI LHOKSEUMAWE, ACEH.

TORO, SERTA EMALIA IRAGILIATI

DARI  PERNIKAHAN DENGAN NURSYIAR,
SUKARNI DIKARUNIAI LIMA ORANG ANAK.
MEREKA ADALAH LUHANTARA, KUMALAKANTA,
PARIALUTI INDARWATI DAN GOOS MURBAN-
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_| TAK LAMA SUKARNI BEKERJA SEBAGAI WARTAWAN. NALURINYA SEBAGAI SEORANG
AKTIVIS YANG REVOLUSIONER, MEMBAWANYA AKTIF KEMBALI PADA KEGIATAN ORGANISASI.

SUKARNI PUN MULAI GIAT MENYUSUN
KADER MUDA UNTUK PERJUANGAN
KEMERDEKAAN.

s

GEDUNG MENTENG 31 ADALAH TEMPAT
ATAU MARKAS PERJUANGAN PEMUDA. DI
SANA SUKARNI DUDUK SEBAGAI KETUA
ASRAMA PADA 1943.
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PEMUDA MENTENG 31 DENGAN COMMITTEE
VAN ACTIE-NYA YANG DIDIRIKAN OLEH SUKARNI
DAN KAWAN - KAWAN ADALAH KEKUATAN PEN -
DORONG DAN BERPENGARUH BAGI TERCIPTANYA
KEMERDEKAAN INDONESIA.

L 4

PENGALAMAN POLITIK DALAM INDONESIA MUDA,
KURSUS KADER POLITIK SOEKARNO, PELARIAN
POLITIK DAN ASRAMA MENTENG 31 BERHASIL
MEMBENTUK SUKARNI MENJADI SEORANG

PEMUDA AKTIVIS MILITAN YANG REVOLUSIONER.
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PENGALAMAN ITU SEMUA MEMBERI ARTI BAGI
SUKARNI SEHINGGA DIA BERPERAN DALAM
KEJADIAN - KEJADIAN DI SEKITAR PERISTIWA
PROKLAMASI 17 AGUSTUS 1945.

|

SUKARNI BERSAMA TEMAN-TEMANNYA SEPERTI
WIKANA, CHAERUL SALEH DAN BEBERAPA PE -
MUDA AKTIVIS REVOLUSIONER LAINNYA MEMAIN-
KAN PERAN PENTING PADA PROSES KEMERDE -
KAAN BANGSA INDONESIA.




SUKARNI DAN PARA PEMUDA LAINNYA PADA TANGGAL
16 AGUSTUS 1945 IKUT MENGAMANKAN SOEKARNO
DAN MOHAMMAD HATTA . |

'A A~ '& (!ﬂ
| KE RENGASDENGKLOK,
KARAWANG JAWA BARAT.
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DI RENGASDENGKLOK TERJADI

| PERTEMUAN ANTARA PEMUDA
| DENGAN SOEKARNO HATTA.

| KEMUDIAN KEMBALI KE JAKARTA UNTUK MERUMUSKAN
| NASKAH PROKLAMASI DI RUMAH LAKSAMANA MAEDA.

T
VAN VRS

| WAKTU ITU, SUKARNI JUGALAH YANG MENGUSULKAN
| AGAR CUKUP SOEKARNO-HATTA YANG MENANDATANGANI

SA INDONESIA.




USAI KEMERDEKAAN RI, SUKARNI
MEMEGANG SEKSI PEMERINTAH
DAN URUSAN LUAR NEGERI DALAM
BARISAN BURUH INDONESIA.

SETELAH PEMERINTAHAN RI DIPINDAHKAN KE
YOGYAKARTA, SUKARNI MENJABAT SEKRETARIS

JENDERAL PERSATUAN PERJUANGAN (PP) YANG
DIKETUAI OLEH TAN MALAKA.
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PADA 1948, SUKARNI MENDAPAT KEPERCAYAAN SE-
BAGAI KETUA UMUM PARTAI MURBA HINGGA WAFAT.

DIA JUGA PERNAH MENJABAT ANGGOTA BADAN
KOMITE NASIONAL INDONESIA PUSAT (KNIP).

T

SAAT PEMILIHAN UMUM 1955.
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HASIL PEMILU ITU, SUKARNI TERPILIH
SEBAGAI ANGGOTA KONSTITUANTE
WAKIL DARI PARTAI MURBA.

: ENAM TAHUN KEMUDIAN, SUKARNI DIPERCAYA
OLEH PEMERINTAH MENJADI DUTA BESAR RI DI
PEKING, TIONGKOK.

TIGA TAHUN KEMUDIAN BELIAU
KEMBALI KE TANAH AIR.




DI ZAMAN ORDE BARU, PADA 1971.

SUKARNI DIBERI KEPERCAYAAN OLEH
| PEMERINTAHAN SOEHARTO SEBAGAI
ANGGOTA DEWAN PERTIMBANGAN

~

| INI ADALAH JABATAN KENEGARAAN
TERAKHIR YANG PERNAH DIEMBAN %

SUKARNI SEBELUM MENINGGAL.




7 MEI 1971 SUKARNI WAFAT.

SEBAGAI PENGHARGAAN ATAS JASA-JASANYA,
JENAZAH SUKARNI DIMAKAMKAN DI TAMAN :

MAKAM PAHLAWAN KALIBATA.




PEMERINTAH MEMBERIKAN ANUGUGRAH BINTANG
JASA MAHAPUTRA KELAS EMPAT KEPADA BELIAU. DAN
PADA 2014 DIANUGERAHI GELAR PAHLAWAN
NASIONAL.
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